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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Metode SQ3R

a. Pengertian Metode SQ3R

T.Raka Joni (Mappasoro 2012 : 46) mengartikan metode sebagai “cara yang bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu’. Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Yaumi (2013 : 224) “yang dimaksudkan dengan metode pembelajaran adalah alat, cara, atau aktivitas yang digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran “.
Sedangkan Sudjana (2011:76), “metode mengajar ialah cara yang dipergunakan dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh seseorang dalam hal ini adalah seorang guru dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Metode SQ3R adalah metode yang dikemukakan oleh Francis P.Robinson pada tahun 1941 di Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. (Dalman 2013) mengemukakan bahwa SQ3R adalah salah satu metode membaca untuk memahami isi bacaan yang menggunakan langkah-langkah secara sistematis dalam pelaksanaannya. Metode SQ3R merupakan suatu kaidah membaca yang memerlukan seseorang mempersoalkan kesesuaian maklumat yang terdapat dalam suatu bahan yang dibaca dengan tugas yang perlu diselesaikan.

b. Langkah-langkah Metode SQ3R

Membaca dengan cara SQ3R merupakan proses membaca yang terdiri atas lima langkah, yaitu survey, question, read, recite (recall), review Soedarso (Dalman 2013 :189).
Langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) menurut Shohimin (2014) adalah sebagai berikut : 
1) Survey

Survey merupakan langkah pertama pada metode SQ3R. Survey disebut juga sebagai tahap prabaca. Survey yaitu mencermati teks bacaan atau dengan membaca sekilas untuk mendapatkan gambaran keseluruhan yang terkandung di dalam bahan yang dibaca. Dalam kegiatan pembelajaran, survey yaitu siswa memperhatikan judul yang ditulis di papan tulis, kemudian siswa membaca secara sekilas teks yang telah diberikan. 
2) Question
Question adalah tahap kedua dalam metode SQ3R. Question atau bertanya adalah siswa diminta untuk membuat pertanyaan dengan menggunakan kata tanya (apa, siapa, kapan, dimana, bagaimana dan mengapa) tentang isi dari bacaan yang telah dibaca. Tekhnik memberikan question atau pertanyaan inilah yang akan mengarahkan kita menjadi pembaca yang aktif. Kita akan senantiasa berpikir kritis saat menghadapi bacaan. Semakin kritis pertanyaan yang diberikan maka semakin tinggi juga pemahaman terhadap bacaan itu. 

3) Read
Setelah melewati tahap survei dan timbul pertanyaan, maka langkah berikutnya adalah read (membaca). Membaca yang dimaksud dalam langkah ketiga ini adalah siswa membaca teks bacaan secara saksama dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat. 

4) Recite
Pada tahap recite, siswa diminta untuk mengingat dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat. Pertanyaan yang telah dijawab tidak langsung dibahas oleh guru. 
5) Review
Review adalah langkah terakhir dari metode SQ3R. Review yaitu dengan meninjau kembali pertanyaan dan jawaban yang telah dibuat untuk menyempurnakan pertanyaan dan jawaban tersebut secara menyeluruh. Review dilakukan agar apa yang dibaca oleh siswa dapat diingat lebih lama. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode SQ3R
Kelebihan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) menurut  Hafizh (Amustika 2015) yaitu : 

1) Berdasarkan langkah kegiatan membaca dimulai dengan mencari informasi dengan merumuskan pertanyaan, mencoba untuk menemukan jawaban untuk pertanyaan, membaca informasi yang ada pada teks bacaan, semua langkah-langkah ini akan memerlukan penggunaan indera auditori, visual, dan kinestetik. Ketika lebih banyak indera yang terlibat, maka pembelajaran yang terjadi akan lebih efektif dan menyenangkan. 

2) Pada tahap question yaitu membuat dan menjawab pertanyaan, maka daya nalar siswa akan meningkat. Karena siswa harus berfikir mengenai pertanyaan apa yang harus diajukan mengenai bacaan tersebut dan bagaimana jawaban atas pertanyaannya. 
3) Pada tahap review yaitu meninjau kembali untuk menyempurnakan jawaban. Pada tahap ini memungkinkan untuk banyak pengulangan informasi penting, sehingga dengan pengulangan informasi tersebut, maka hal ini dapat menjadikan siswa untuk mengingat lebih lama mengenai materi yang telah dipelajarinya. 


Sedangkan kekurangan metode SQ3R menurut Soraya (Kurnia : 2015) adalah 1) Metode SQ3R adalah metode pembelajaran yang memiliki lima tahapan-tahapan yaitu survei, bertanya, membaca, mengingat atau menceritakan kembali, dan mengulang atau meninjau kembali. Pada awal menggunakan metode ini, seorang guru mungkin akan merasa terlalu berbelit-belit karena kelima tahapan tersebut, akan tetapi setelah terbiasa melakukan pembelajaran dengan metode SQ3R maka akan terasa mudah. 2) Metode SQ3R ini sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku paket tidak tersedia di sekolah, sehingga guru harus menyiapkan sendiri bahan ajar atau materi yang akan disajikan seperti bacaan yang sesuai dengan kebutuhan.

2. Hakikat Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca

Harjusujana (Saddhono 2012 : 65) menyatakan bahwa : “membaca merupakan kegiatan merespons lambang-lambang tertulis dengan menggunakan pengertian yang tepat. Hal itu berarti bahwa membaca memberikan respons terhadap segala ungkapan penulis sehingga mampu memahami materi bacaan”

Pendapat lain mengenai membaca juga dikemukakan oleh Abidin (2012:148), “proses membaca merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi yang terkandung dalam sebuah bacaan”.


Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan atau proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh informasi dalam suatu bacaan.

b. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan.

Menurut Abidin (2012) Ada tiga tujuan utama pembelajaran membaca di sekolah. Ketiga tujuan utama tersebut adalah : 1) memungkinkan siswa agar mampu menikmati kegiatan membaca, 2) mampu membaca dalam hati dengan kecepatan baca yang fleksibel, 3) serta memperoleh tingkat pemahaman yang cukup atas isi bacaan.
Menurut Rahim (2007) dalam kegiatan membaca dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca itu sendiri. 

Tujuan membaca mencakup : 

1) Kesenangan
2) Menyempurnakan membaca nyaring
3) Menggunakan strategi tertentu
4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik
5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya 
6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis. 
7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi
8) Menampilkan suatu ekperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Dari beberapa tujuan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah untuk memperoleh informasi, menumbuhkan dan meningkatkan kesenangan membaca dalam diri seseorang, dan juga membaca  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman terhadap isi dari suatu bacaan. 
c. Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Dengan demikian, terdapat tiga hal pokok dalam membaca pemahaman, yaitu : (1) penge-tahuan dan pengalaman yang telah dimiliki tentang topik, (2) meng-hubungkan pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang akan dibaca, dan (3) proses memeroleh makna secara aktif sesuai dengan padangan yang dimiliki (Somadayo 2011 : 10). 

Menurut Haja (Sudarmini 2015 : 13) “membaca pemahaman adalah suatu proses untuk mengenali atau mengidentifikasi teks, kemudian mengingat kembali isi teks. Sedangkan Saddhono (2012), membaca pemahaman adalah merupakan suatu kegiatan membaca untuk membina daya nalar. Membaca pemahaman atau membaca intensif adalah membaca dengan penuh penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai siswa/pembaca. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang dilakukan oleh seseorang dengan menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, untuk menyerap apa yang harus dikuasai dan juga untuk membina daya nalar seseorang. 
d. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman
Berkenaan dengan proses pemahaman bacaan, Pearson dan Johnson (Saddhono 2012: 84) menyatakan bahwa : 

Inti pemahaman berkaitan dengan satu prinsip yang sederhana, yaitu sebagai upaya membangun jembatan antara yang baru dengan yang sudah diketahui. Oleh sebab itu, ada beberapa prinsip penting dalam aktivitas membaca pemahaman yaitu : 

1) Pemahaman merupakan proses aktif, bukan pasif. Adapun aktivitas itu tidak lain dari pada menafsirkan apa yang dibacanya. Dengan demikian, pemahaman bukan sekedar masalah merekam secara harfiah tentang apa yang dibaca (mengingat), tetapi mengarah pada menganalisis, menyintesis, mengevaluasi, serta mengaplikasi.

2) Pemahaman memerlukan sejumlah besar pengambilan keputasan atau kesimpulan. Aktivitas ini sudah pasti memerlukan pemikiran yang kritis dan logis sehingga seringkali seorang pembaca kesulitan atau kebingungan tatkala harus membuat kesimpulan terhadap suatu bacaan yang sederhana sekalipun. 
3) Pemahaman merupakan aktivitas dialog antara pembaca dan penulis. Oleh karenanya, pembaca yang baik tidak hanya menafsirkan apa yang ada dalam bacaan berdasarkan persepsinya sendiri, tetapi harus berupaya memaknainya seperti yang dimaksud penulisnya sehingga tidak terjadi mis-interpretasi. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip membaca pemahaman merupakan suatu proses atau kegiatan membaca yang bukan hanya sekedar membaca untuk mendapatkan informasi, melainkan membaca dengan seksama untuk mendapatkan makna dari setiap isi dari suatu bacaan. 
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Gagne (Suprijono 2009 : 5-6), hasil belajar berupa :

1) Informasi verbal yaitu kepabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

3) Keterampilan kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan ekternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Hasil belajar juga didefenisikan oleh Nawawi dalam K.Brahim sebagaimana yang dikutip Susanto (2013 : 5) yang menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”. 
Hasil belajar menurut Sardiman (2008) meliputi tiga hal yaitu : 

1) Hal tentang keilmuan dan pengetahuan (kognitif)

2) Hal tentang personal, kepribadian atau sikap (afektif)

3) Hal tentang keterampilan atau penampilan (psikomotorik)
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu pola perilaku manusia yang berubah baik dari segi keterampilan intelektual, kognitif, psikomotor, dan sikap, sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana yang dikemukakan Sunal (Susanto 2013 : 5) : “evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa”.  Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai.  Untuk meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dengan maksud dapat menciptakan kondisi belajar yang baik. 
Wasliman (Susanto 2013 :12) mengemukakan bahwa “hasil belajar yang capai oleh peserta didik merupakan interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”.
Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, adalah sebagai berikut : 

1) Faktor internal ; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal ; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kedua faktor tersebut hendaknya dipahami oleh guru dan siswa saat proses belajar. Guru membantu  siswa memahami keadaan pribadinya  agar dapat belajar secara maksimal serta menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan demi mencapai hasil belajar yang baik.
4. Hakikat Belajar

a. Pengertian Belajar

Untuk membantu mengatasi berbagai persoalan dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu mengingat kembali tentang pengertian belajar sebenarnya. 

Belajar menurut Skinner (Dimyati dan Mudjiono: 2006) adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila tidak belajar maka responnya menurun. 

R. Gagne (Susanto 2013 : 1), ”belajar dapat didefenisikan sebagai proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”.
Mappasoro (2012 : 2) mengemukakan bahwa : 

Belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu denan linkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek : kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yan telah diperoleh sebelumnya.
Dari pengertian di atas  dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas atau perilaku yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan  perubahan dalam dirinya. Perubahan itu baik dari segi kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap, dan juga psikomotorik atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
b. Tujuan Belajar


 Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang lebih kondusif melalui kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan belajar tertentu harus dciptakan sistem lingkungan belajar tertentu pula. Tujuan belajar untuk mengembangkan nilai psikomotor, tentu memerlukan penciptaan lingkungan yang berbeda dengan sistem yang dibutuhkan untuk tujuan belajar pengembangan kognitif atau afektif dan tujuan belajar lainnya. 


Menurut Haling (2007) pada dasarnya belajar pada diri manusia merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan serta sasaran tertentu yaitu : a) belajar bertujuan untuk mengubah tingkah laku kearah yang lebih berkualitas, b) sasarannya meliputi tingkah laku penalaran (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan perubahan pada sikap (afektif) manusia.
B. Kerangka Pikir


Keterampilan membaca adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan manusia dalam hal memperoleh informasi atau pengetahuan. Akan tetapi keterampilan membaca ini masih sering diabaikan oleh guru dan juga peserta didik. Membaca buku merupakan suatu kegiatan yang sangat membosankan bagi peserta didik. Hal inilah yang kemudian menyebabkan pada rendahnya hasil belajar membaca siswa di sekolah dasar. 

Permasalah yang dihadapi oleh siswa SDN Bontocinde Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga pada umumnya didasari oleh dua faktor yaitu faktor guru dan juga faktor siswa. Faktor dari guru yaitu : a) proses belajar mengajar masih menggunakan metode pembelajaran yang bersifat monotondan membosankan, b) metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman kurang tepat dan terarah. c) kurang memberikan bimbingan pada saat pembelajaran membaca. Pada faktor siswa yaitu : a) siswa kurang aktif, dan kurang berminat dalam kegiatan membaca. b) siswa kesulitan dalam memahami isi teks bacaan, c) hasil belajar siswa rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa dibawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. 


Metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) merupakan salah satu metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, dan diharapkan dapat meningkatkan minat untuk aktif mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan metode SQ3R akan membuat siswa merasakan gembira, antusias, mendapatkan pengetahuan dan pengembangan sikap dalam pengalaman belajarnya. Untuk kepentingan pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya pada membaca pemahaman dengan penggunaan SQ3R dapat membantu siswa dalam hal penguasaan dan pemahaman konsep. Oleh karena itu murid akan menjadi lebih memahami isi bacaan dan prestasi belajar pun menjadi meningkat. 

Peneliti bekerja sama dengan guru untuk merumuskan bentuk pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan dan menimbulkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan memahami bacaan. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas IV SDN Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini gambar 1, merupakan kerangka pikir dalam penelitian yang diilustrasikan sebagai berikut : 



G






Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang digunakan dalam penelitan ini adalah : Jika metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) diterapkan dalam pembelajaran membaca pemahaman, maka keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Bontocinde Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa meningkat.
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Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Bontocinde Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yang Masih Rendah





Siswa





Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.


Siswa kesulitan dalam membaca pemahaman.


Hasil belajar rendah








Guru


Metode pembelajaran yang monoton dan membosankan.


Metode yang kurang tepat dan terarah.


Kurang memberikan bimbingan  pada kegiatan membaca.





Pembelajaran Bahasa Indonesia





Metode Pembelajaran SQ3R


 Survey (Tahap survei atau memerika)


 Question (Tahap Bertanya)


 Read (Tahap Membaca)


 Recite (Tahap mengingat/menceritakan kembali)


 Review (Tahap mengulang kembali)





Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Bontocinde Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Meningkat








